Berita: Muhammadiyah

Agama Islam Bertujuan untuk Memberi Kemaslahatan Bagi
Umat Manusia

Sabtu, 02-05-2020

MUHAMMADIYAH.ID, YOGYAKARTA - Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC)
mengadakan rapat koordinasi terkait tuntunan Ibadah di Masa Darurat secara daringyang dipandu dari
Pusat Syiar Digital Muhammadiyah di Kantor PP Muhammadiyah Cik Ditiro Yogyakarta, Jum’at (1/5).
Rapat yang dipandu oleh Arif Jamali Muis, Wakil Ketua MCCC, ini dihadiri Ketua Majelis Tabligh
Fatturahman Kamal, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Syamsul Anwar, Ketua MCCC Agus Samsudin
dengan peserta berjumlah 165 orang dari berbagai pimpinan wilayah dan daerah Muhammadiyah di
Indonesia.

Rapat dibuka oleh Ketua PP Muhammadiyah, Agus Taufigurrahman yang menyampaikan bahwa sedari
awal sejak diumumkannya pasien 01 dan 02 oleh pemerintah maka Muhammadiyah segera memutuskan
untuk terlibat dalam penanganan Covid-19 dengan membentuk gugus tugas.

“Bahkan sebelum gugus tugas Covid-19 pemerintah dibentuk, PP Muhammadiyah telah membentuk
MCCC yang akan memimpinkan seluruh kegiatan Muhammadiyah dalam rangka ikhtiar mencegah
penularan dan mengatasi Covid-19,” katanya.

Syamsul Anwar, mengimbau semua warga Persyarikatan untuk mematuhi fatwa yang sudah dikeluarkan
PP Muhammadiyah agar bisa cepat terbebas dari Covid-19. Syamsul juga mengatakan bahwa agama
Islam bertujuan untuk memberi kemaslahatan bagi umat manusia.

“Kemaslahatan itu yang pokok ada 5 yaitu perlindungan jiwa raga, agama, keluarga, akal pikiran dan
harta kekayaan kita. Saat ini kita dihadapkan pada keadaan untuk melindungi jiwa raga karena ada
persebaran Covid-19,” paparnya.

Lebih lanjut Syamsul Anwar mengatakan bahwa dalam rangka perlindungan tersebut, ibadah yang
biasanya bisa dilakukan dengan normal terpaksa tidak dilakukan secara normal.

“Biasanya kita berjamaah sholat Tarawih dan Jum’at di masjid terpaksa tidak kita lakukan. Dengan
melakukan demikian bukan berarti kita melanggar agama karena tujuan dari agama adalah untuk
perlindungan manusia dan agama tidak bersifat memberatkan,” tegasnya.

Sementara Fatturahman Kamal, menyampaikan agar seluruh muballigh, dai dan warga Persyarikatan
berpegang teguh pada fatwa Majelis Tarjih PP Muhammadiyah karena dalam saat bersamaan muncul
tulisan-tulisan yang membingungkan warga atau bahkan pengurus Muhammadiyah. Kedua Fatturahman
mengatakan jangan sampai wabah Covid-19 menjadikan dakwah dan tabligh Muhammadiyah terhenti.

“Wabah Covid-19 harus menjadi titik tolak revolusi dakwah digital Persyarikatan yang selama ini kurang
diperhatikan dengan baik,” katanya.

Yang ketiga Fatturahman menyampaikan saat ini seluruh seluruh struktur Majelis Tablig dan muballigh
Muhammadiyah yang berada di garis depan hendaknya betul-betul memegang manhaju taisir, yasiru
wala tuassiru, mudahkan urusan agama karena memang itu perintah Allah SWT.

Selanjutnya Fatturahman menambahkan bahwa ibadah berjamaah itu karakter warga Muhammadiyah
dan diperintahkan Allah, tapi menjaga nyawa juga perintah Allah SWT.
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“Para dai muballigh Muhammadiyah harus berada di garis depan menjaga kehidupan manusia. Tidak
ada larangan beribadah, kita hanya berpindah dari satu kewajiban yang diperintahkan Allah, kepada
kewajiban lain yang juga perintah Allah,” lanjutnya.

Terkait dengan banyak warga Muhammadiyah yang bertanya, apakah fatwa PP Muhammadiyah berlaku
untuk semua daerah, berlaku tidak zona merah, zona hijau? Syamsul Anwar menyampaikan dalam fatwa
tidak disebutkan tentang zona-zona. Pada asasnya dengan pedoman itu dalam rangka menutup jalan
sehingga dilaksanakan dengan hati-hati, yaitu dengan beribadah di rumah karena yang dihadapi tidak
tampak.

“Lebih baik menghindari sebelum kasus terjadi dan persoalannya bukan ini diterapkan dimana, tapi lebih
pada kehati-hatian serta mencegah sesuatu sebelum terjadi,” tegasnya.
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